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Prevalensi dan Insidensi penyakit hipertensi semakin meningkat. 
Prevalensi hipertensi di Jawa Barat sebesar 13 juta jiwa (29,4%) dan 
Penyakit hipertensi di Kota Bandung sebesar 1,2 juta jiwa (26%). 
Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik diatas 140 
mmhg dan diastolic diatas 90 mmhg yang dikenal dengan silent killer yaitu 
dapat menyebabkan kematian akibat ancaman komplikasinya. Keyakinan 
akan perawatan dan perubahan gaya hidup yang disebut sel efficacy 
sangat diperlukan oleh pasien hipertensi.  Setiap pasien yang memiliki 
penyakit akan mempunyai fungsi fisik yang lebih baik apabila dalam 
dirinya memiliki keyakinan Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran self efficacy pada penderita hipertensi disalah satu puskesmas 
Dikota Bandung. Desain penelitian ini adalah deskriptif yaitu hanya 
menggambarkan satu variabel. Sampel penelitian berjumlah 50 orang 
yang diambil berdaasarkan assidental sampling yaitu selama 2 minggu. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 
menunjukkan, sebagian besar responden memiliki self efficacy yang tinggi 
(60%). Saran bagi pihak puskesmas adalah intervensi peningkatan self 
efficacy karena masih ada sekitas 40% yang memiliki self efficacy rendah. 




The prevalence and incidence of hypertension is increasing. The 
prevalence of hypertension in West Java is 13 million people (29.4%) and 
hypertension in Bandung City is 1.2 million people (26%) Hypertension is 
an increase in systolic blood pressure above 140 mmhg and diastolic 
above 90 mmHg known as the silent killer that can cause death due to the 
threat of complications. Confidence in care and lifestyle changes called 
cell efficacy is needed by hypertensive patients. Every patient who has a 
disease will have better physical function if he has confidence. The 
purpose of this study is to find out a description of self efficacy in patients 
with hypertension in one health center in the city of Bandung. The design 
of this study is descriptive, which only describes one variable. The 
research sample amounted to 50 people who were taken based on 
incidental sampling for 2 weeks. Data collection using a questionnaire. 
The results showed that most respondents had high self efficacy (60%). 
Suggestions for the puskesmas are interventions to increase self efficacy 
because there are still 40% who have low self efficacy. 
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Populasi lansia semakin meningkat. Jumlah orang berusia lebih 
dari 64  tahun akan melebihi anak dibawah 5 tahun. Hal ini terjadi karena 
adanya penurunan tingkat kesuburan dan peningkatan yang signifikan 
pada harapan hidup. Jumlah lansia akan menjadi 1.5 miliar pada tahun 
2050, yang sebagian besar terjadi pada  negara berkembang (Suzman & 
Beard, 2015). Wilayah Indonesia sendiri jumlah lansia lebih dari 19 juta 
jiwa. Sedangkan di Bandung mencapai lebih dari 185 ribu orang 
(Notoadtmodjo, 2007).  
Peningkatan populasi lansia disertai dengan penurunan kesehatan 
mental dan fungsional. Lansia beresiko mengalami penurunan kesehatan 
dan kehilangan kemandirian (Jackson et al., 2011). Penyakit pada  lansia 
terbanyak adalah penyakit tidak menular salah satunya hipertensi 
(RisKesDas, 2013).  
Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang sangat penting 
untuk diobati dengan cepat karena merupakan salah satu penyebab 
kematian tertinggi didunia. Pada tahun 2008 terdapat sekitar 40% dewasa 
menderita hipertensi dan 7.5 juta meninggal akibat hipertensi (WHO, 
2013). Penyakit hipertensi di Kota Bandung sebesar 1.275.000 jiwa (26%) 
(Pusdatin, 2014; Riskesdas, 2013). Penderita hipertensi disarankan 
mengubah pola hidupnya agar tetap bias beraktifitas dengan baik.  
Dalam melakukan perubahan gaya hidup, pasien hipertensi  
membutuhkan Self efficacy yang kuat (Rizka, 2012). Self efficacy adalah 
keyakinan terhadap kemampuan dalam menghasilkan tindakan sesuai 
tujuan dan memiliki pengaruh pada kehidupan mereka (Bandura, 2004). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self efficacy 




Desain penelitian ini adalah deskriptif yaitu hanya menggambarkan satu 
variabel yaitu self efficacy pada penderita hipertensi. Sampel penelitian 
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berjumlah 50 orang yang diambil berdasarkan accidental sampling yaitu 




Tabel 1. Karakteristik Responden  
No Kategori Frekuensi %    





















































Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa sebagian 
termasuk kategori usia antara 45-59 tahun sebanyak 28 (56%) 
sedangkan lansia yang berusia 60-69 tahun sebanyak 22 (44%). Jenis 
kelamin responden  hamper seluruhnys adalah perempuan sebanyak 
39 (78%) sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 
(22%). Sebagian responden berpendidikan SMA sebanyak 22 (44%), 
sebagian kecil responden berpendidikan SMP sebanyak 14 (28%) dan 
sebagian kecil responden berpendidikan SD sebanyak  (26%) dan 
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seluruh responden tidak memiliki komplikasi hipertensi sebanyak 50 
(100%). 
Tabel1. Distribusi Frekuensi Self efficacy  
No Jenis Self 
efficacy 
Frekuensi % 
1 Tinggi 30 60 
2 Rendah 20 40 
Total 50 100 
 
Dari tabel dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki self 
efficacy  yang tinggi yaitu 30 orang (60%) dan sebagian memiliki self 
efficacy rendah yaitu 20 (40%). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan kepada 50 responden 
sebagian besar  responden memiliki Self efficacy lansia hipertensi dalam 
kategori tinggi, yaitu sejumlah 30 (60%). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan  Keshia (2014) menyatakan bahwa 
sebagian besar penderita hipertensi mempunyai Self efficacy tinggi yaitu 
56,5%.  
Berdasarakan distribusi frekuensi kuesioner Self efficacy pada lansia 
penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Garuda Kota Bandung 
yaitu responden yang memiliki keyakinan akan kemampuannya dalam 
memonitoring tekanan darah 13 (23%), responden yang yakin akan 
kemampuannya dalam memelihara berat badan 14 (48%), responden 
yang yakin akan kemampuannya dalam memilih makanan sesuai untuk 
pasien hipertensi (rendah garam, rendah lemak, buah dan sayur) 23 
(46%), responden yakin akan kemampuannya dalam melakukan olahraga 
minimal 30 menit 20 (40%), responden yang yakin akan kemampuannya 
dalam menghindari konsumsi minuman beralkohol 43 (86%), responden 
yang yakin akan kemampuannya dalam mengatasi stres 28 (56%), 
responden yang yakin akan kemampuannya untuk tidak merokok 36 
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(72%), responden yang yakin akan kemampuannya akan kepatuhan 
dalam pengobatan 41(82%).  
Menurut Pakseresht, et al. (2010) menyatakan bahwa Self efficacy adalah 
keyakinan dalam diri dan kemampuan diri dalam melakukan sesuatu 
perilaku dengan berhasil. Keyakinan itu dinamakan Self efficacy. Menurut 
Passer (2009), mengungkapkan bahwa seseorang yang mempunyai Self 
efficacy tinggi akan lebih cenderung mempunyai keyakinan dan 
kemampuan dalam mencapai keinginan sesuai dengan tujuan. Penderita 
hipertensi yang mempunyai keyakinan dalam diri terhadap 
kemampuannya dalam melakukan perawatan diri akan dapat melakukan 
tugas-tugasnya secara berhasil (Harsono, 2017). Sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Findlow, Seymour, Huber (2012) menyatakan 
bahwa jika individu memilki Self efficacy tinggi maka akan mengalami 
peningkatan yang signifikan terhadap pengobatan, diet rendah garam, 
melakukan aktivitas fisik, tidak merokok, dan monitoring berat badan. 
Tingginya Self efficacy pada seseorang  tidak lepas faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Beberapa faktor yang mempengaruhi Self 
efficacy adalah  usia, jenis kelamin, pendidikan dan pengalaman. Dilihat 
dari pendidikan sebagian besar memiliki pendidikan SMA yaitu 22 orang 
(44%). Asumsi peneliti, pendidikan berhubungan dengan self efficacy 
sehingga pendidikan yang tinggi berhubungan dengan self efficacy yang 
tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan terdapat 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan self efficacy  (Pramudianti, 
Raden, & Suryaningsih, n.d. 2014).  
Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebesar 39 
(38%). Asumsi peneliti bahwa perempuan lebih cenderung patuh terhadap 
anjuran dari petugas kesehatan. Selain itu menurut Santrock, 2008) 
ukuran corpus collosum pada wanita lebih besar dari laki-laki sehingga 
mereka lebih paham akan emosinya sendiri sehingga keyakinan dan 
kemampuan dalam pengelolaan penyakit yang yang dideritanya lebih 
baik.  
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Faktor lain yang mempengaruhi Self efficacy adalah usia, dari hasil 
penelitian usia responden adalah 45-59 tahun. Asumsi peneliti sebagian 
besar masih termasuk pralansia sehingga kemunduran yang terjadi pada 
lansia belum terjadi secara signifikan pada rentang usia terserbut 
sehingga self efficacy masih cenderung tinggi. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang mengatakan bahwa self efficacy menurun bersamaan 
dengan penurunan fisik pada lansia (Bandura, 2004). 
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